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ANALISIS TERHADAP DISPOSIS] MATEMATIS 51SWA SMK

PADA PEMBELAJARAN MATEMAT]KA
Oleh:
Eline Yanty Putri Nasytion'

Abstract

ry. The purpose of this

This article was @ qualitative research type grounded theo
h students in

sydy is 10 analyse mathematics disposition through vocational hig
order 10 understand students’ disposition on mathematics deeply. This study
belongs to post positivism paradigm research. According 1O ontological sice, the
reality 2bout shudents’ mathematics disposition is actually appear o studenis but

not or have not been understood before, it just predictzble- Otherwise, zccording to
>mological side, the prediction about mathematics disposition is needed to be

more understood. That's way qualitative research is needed fo overcome students’
cs disposition. Researcher as the instrument analyse studenis’
Iy with using friangulzfion of the data. This study was
onal high school in Bandung, West Java. The

inis study is 27 studenis of ¥l grade at SMKF Bumi Siliwangi. Based on
a, the finding is obtained in this study are: (1) SMKF Bumsil
pan environment, (2) mathematics

fresh air and a cl
the classroom is very optimal and conducive so
osition, (3) based on

in students’ mathematics disp

epist

negative mathemat
mathematics disposition wis2

implemented in one of the vocati

subject of
the analysis of the dat
has a complele facilities with
srudying and leaming process in

ihat it can give a positive attiftude
result of quationaire data, there are 21 students (78%} have a positive attitude in
mathematics disposition., although there ar¢ 6 students (22%) have a negative
atfitude in mathematics disposition. We €20 conclude that most of students of A

grade at SMKF Bumsil have & positive attitude in mathematics disposition.

Keywords: qualitalive methed. _maxhemaﬁcs disposition, grounded itheory.
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Analisis Terhadap Disposisi Maremaﬂs....-...lusnn Efendi
PEND AN kan salah satu mata pelajaran y2n9 diberikan seja
Matematika merupakan Salah satu tujuap

ai pendidikan menengah. .
p menghargai matematika sebay,

khususnya di dunia pendidikan,
gin tahu, perhatian dan minaf
a memiliki sikap ulet dan

samp
adalah memiliki sika
an dalam kehidupan
miliki rasa in

tingkat pendidikan dasar

pembelajaran matematika
memiliki berbagai keguna
Oleh sebab itu siswa seharusnya me

dalam mempelajari Matematika. Siswa juga hendakny
- Matematika.
percaya diri dalam pemecahan masalah o
i sedang dipelajariny
' i si tidak menyadari tentang apa yang _
Seringkali siswa Matemafika sebaga

a yang menganggap
kan, menyeramkan, sulit dan menakutkan

sehingga banyak siswa yang berusaha menghindari mata pelajaran Matematika,

Hal ini sangat berakibat buruk bagi perkembangan pendidikan Matematika ke
mata pelajaran yang sulit dan dan tidak disukai siswa.

pada umumnya merupakan pelajaran yang tidak
kar, ruwet dan banyak memperdayakan ?

Salah satu syarat seorang anak mahir dalam bermatematika menurut
Hariwijaya (dalam Syahputra) adalah memiliki positive disposition, yaitu sikap
bahwa matematika bermanfaat dalam kehidupannya. Faktor utama vang
menentukan kesuksesan siswa dalam belajar Matematika adalah disposisi siswa
Maka penelitian terhadap disposisi matematis siswa

dalam Matematika. Tidak sedikit sisw
suatu mata pelajaran yang membosan

depan. Matematika sebagai
Mataematika bagi siswa
disenangi, dianggap sebagai ilmu yang su

terhadap matematika.
merupakan hal yang penting dalam pembelajaran Matematika.

Penelitian terhadap disposisi matematis siswa dilakukan dengan alasan
bahwa lebih dari 50% siswa memandang Matematika sebagai pelajaran hafalan’.
Selain itu kebanyakan siswa tidak menyenangi Matematika dan 40% dari siswa
merasa frustasi®. Siswa paranoid dan cemas pada Matematika®.

Pertanyaannya adalah ada apa dengan disposisi maternatis siswa? Apakah
displosisi matematis siswa selama ini negatif? Sebagaimana diketahui bahwa setiap
akhir pelaksanaan Ujian Nasional selalu ditemukan masalah ketidakyakinan sisw2
terhadap kemampuannya sendiri. Ketika menghadapi Ujian Nasional, siswa meras?

? ET. Rus i i .
Piiaann ok [;B;ifsndl;u;’emlamn Pendidikan dan Hasil Belajar Siswa Khususnya dalam
s syabpmaunM Guru dan Calon Guru, (Bandung: UPI, 1991) him. 102
; + Meninglkathun Kemampuan Spasial dan Disposisi Mafema'tj_g siswa P

dengan Pendekatan PMR! Pem
pada ’ '
2018 Wit 127 embelyaran Geometri Berbantuan Kompufer (Randing: ur

¥ Jbict, him. 127.
Y Ibird him. 127,
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n:n:.:’,lIn(r]l::_uhh\]:]k: menghadapi soal-soal Malematika. Siswa fidak memiliki

percayt . bahkan  mercka e i o .

? di;':umk:hnu:-zl:u_.’carn instan 111(3!:1]11:(:‘::5 i:;:']:;z:i"'r‘l”nbanljawabm: dy::ng

l ini dapal dilihat dengan banyaknya qulmcor'an dan k:l‘da;n'l a‘“"::‘l.?- " j}:

| getiap pelaksanaan Ujian Nasional. Sebagian be;ar f;";:: ’::iiu‘:l?n IJ:‘:’abfl:iar
4 Colein b ai 5i5

Mnlumahk.\. Selain itu, banyalk siswa vang lidak yakin dapat berhz;:;il :a?am belajar

)
E Maternatika”.
; Umllif mengatasi hal tersebut maka diperlukan suatu strategi pernbelajaran
| yang menarik agar dapal menumbuh kembangkan disposisi matematis siswa
| jerhadap Matematika. Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang
! dapal membuat siswa menjadi aktif dan bebas menuangkan ide-idenya sehingga
| siswa menikkmati situasi belajar dengan gembira saat belajar Maternatika serta dapat
menunjukkan molivasi belajar Matematika yang tinggi. Mala penulis mengadakan
observasi terhadap proses belajar-mengajar di kelas yang bertujuan untuk melihat
apakah pembelajaran yang berlangsung selama ini telah dapat mencipkatakan
disposisi matematis siswa.

Berdasarkan gambaran tersebut

{

|

£

l

! maka penulis mengadakan penelitian
| lerhadap disposisi matematis siswa di Sekol
|

|

|

I

r

ah Menengah Kejuruan Farmasi SMKF

uruh kelas dipilih satu kelas sebagai

Bumi Siliwangi, Bandung Jawa Barat. Dari sel
diri atas 8

yang berjumlah 27 orang yang ter
diambil dari tiga kategori siswa
an rendabh.

subyek penelitian, yakni kelas XIC

orang laki-laki dan 19 orang perempuarn. Subyek

ampuan matemalika level tinggi, sedang d
ilih sekolah kejuruan, khususnya bidang

akah ada pengaruh kejuruan tersebul
apakah siswa dengan kejuruan yang

yang memiliki kern
Penulis dengan sengaja mem

Farmasi sebab penulis ingin mengetahui ap

terhadap disposisi matematis siswa. Artinya
spesifik tersebut memiliki disposisi yang posilif atau negatif terhadap Matematika.
~ PEMBAHASAN '
atu sikap dan kecenderungan yang

Matematis adalah su
da pelajaran Matematika,

Matematika, berani mengkomuni
tugas Matematika.

ah laku. Disposisi matemnatis
an senang pada

3 Disposisl
. menunjukkan ketertarikan pa
memecahkan masalah-masalah
L dan memiliki kegigihan untuk mengerjakan {fugas-
~ Disposisi adalah kecenderungan bertingk
F: adalah suatu ketertarikan pada malematika, percaya diri, perasa
R . o
' » Egi Syahpul. Meninglatian Kemampian Spqsnvl i D.‘S;)u_(:m A tis s
dem;,m Pordekatan PMRI pada, Pembeiaar? Geometnn Berbantuan Komputer, (Banding: url,
- 20Whim. 127 |

kepercayaan diri untuk
kasikan ide-ide

fatematis siswa SMP




Matematika, dan gigih mengerjakan tugas Maiemahkzj. D;Sr!]l‘os:rr:atza"n’aghs ada%
kecenderungan untuk berfikir dan- berl:ndE.Ik ::19; keyakinan sisug Z‘:Z!:i_
Kecenderungan ini adalah refleksi dari keteﬁarlkt"z‘m kun serta gigih | o
mengarjakan Matematika, mau menggali altematif dan te b di ®lik
memecahkan masalah Matematika®. Untuk membantu Pefk‘?m angan dispogy
matematis siswa adalah dengan cara belajar melalui pengkaitan konsep -konsep
Matematika dengan situasi kehidupan nyata’. .

Disposisi matematis dapat mengembangkan rasa percaya‘ .dm dan dapay
meningkatkan motif berprestasi siswa. Dari segi efektivilas, Pemlhka? daya dap
disposisi matematis serta keterampilan membaca matematik yang tinggi pada Siswa
Sapat memberi peluang mereka dalam mengembangkan rasa percaya dirj
meningkakan motif berprestasi, menghargai keindahan dan keteraturan
Matematika serta menghargai pendapat yang berbeda sepanjang disertai dengan
alasan yang rasional.

Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran yang digunakan gun
terhadap peningkatan disposisi matematis siswa sehingga siswa memiliki disposis;
matematis yang positif, vaitu menunjukkan sikap percaya diri, kegigihan
menyelesaikan masalah, menunjukkan fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide
Matematika, menunjukkan rasa ingin {ahy yang tinggi, dapat menerapkan

Matematika dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan refleksibilitas untuk
memonitor hasil belajar dan menunjukkan sikap kooperatif!!.

" Ibid. him. 56.

® NCTM, Cumiculum and Evaluation Standards for Svhoot Maﬁhemao};; R
1989). eslan, VA,
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da Siswy Sekolh
" Ed) Svahputra, /mproving Spatial Ability and Mathematics D’-‘Fmsia'on of
with PMA/ Approach to Leaming Geometry Using Computer Intemation

BUCeer‘ghg_ "
Fractice Pediagogic” (Bandung RIZQI Press)

lan Membaca Mafemablm Pa

Stuttens
-‘:Yce/fcnf



Loganime
ritma Vol 1V, No.01 Januani 2016 u

ﬂehsibﬂ.}t{:ska e .mengehsmomsi ide-ide Matemati .
2?:22;1 { (-;} ra;:‘;:“iif:ahuan yang tinggi dalam b;ir:;:f If:;lateiiﬂ]ﬁf: l(/lct{l)ddosf'z/}
(App]icaﬁon)'. (6) rnEr]un?jrkiz:an Matfzrdatika dalam kehidupan sehari-hari
lﬁ’eﬂe’cﬁon): (7) menunjukkan si refleksibilitas untuk memonitor hasil belajar

n sikap kooperatif dan penghargaan jerhadap orang

|ain dalam belajar Matematika (Appreciation)

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

A:ai::; if;-?os;i matematis siswa SMKF Bumsil menggunakan metode

.n etod? kualitatif digunakan karena masalah yangd ditelit

peneliti bermaksud memahami situasi secara lebih mendalam

lisis lebih jauh lagi tentang disposisi matematis siswa yang tidak
tian kuantitatif. Kualitatif

muan yang tidak dapat
-prosedur sfatistik atau

h salah satu prosedur
tau tulisan dan

nelitia
sangal kompleks da
serta ingin mengana
akan dapat diketahui dengan menggunakan metode peneli
adalah jenis penelitian yang menghasilkan peneman-pene
atatu diperoleh dengan menggunakan prosedur
uantifikasi ‘2. Penelitian Lualitatif adala
ghasilkan data deskriptif berupa ucapan a

dicapai
cara-cara lain dari k
penelitian yang men

perilaku orang-orang yang diamati’.
penelitian yang digunakan dalam peneliian Kkualitatif ini adalah

penekanan terhadap disposisi matematis siswa kelas Xl
ini didasarkan atas keingintahuan peneliti untuk
m tenfang disposisi matematis siswa kelas Xl
teori baru yang didasari oleb teori yand
jelas tentang disposisi matematis
g berbeda dari jenis

Jenis
grounded theory, dengan
SMK. Pemilihan metode

_ melakukan analisis lebih mendala
GMK. Pada akhimya dapat disusun suatu
sudah ada yang dapat memberi gambaran yang

siswa. Penelitian grounded menawarkan pendekatan van
alitatif yang lain, seperti fenomenologi, etnografi, studi kasus dan

litian Kkualitatif, grounded theory tidak berangkat dar teori
eori baru melainkan berupaya menemukan teori berdasar
eori secard dedulkdif logis.

Jepaskan teori dan peneliti Jangsung terjun
Dengan kata lain, penelitian model
h diperoleh dianalists

Data yang tela
nded theory Jikembangkan secara

penelitian ku
neratif. Dalam pene
untuk menghasilkan t

iri kan membangun I
nded theory me
lkan data-

| ke lapangan unt

grounded ‘bergerak dari data meny
" menjadi fakta, dan fakta menjadi konsep- Grou
Qualitativé Inquiry and Research Design, Sage publications, (California.

W W Creswell.
5, (Bosion, 1992

ve Rcsmrrh for Educatio?
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induktif selama penelitian sedang berlangsung dan melalui inieraks; Yang -
menerus dengan data di lapangan.
2. Teknik Pengumpulan Data _

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tekng,
non-ltes vang terdiri dari kuesioner/angket, observasi dan wawancara. Pemilihan
ketiga instrumen ini adalah berdasarkan Triangulasi Data yang bertujuan Unty,
memastikan keabsahan data. Teknik non-tes digunakan untuk mengumpulkan dat
yang ferkait dengan disposisi matematis siswa. Angket digunakan unfy
mengumpulkan data yang terkait dengan sikap siswa terhadap matematika. Unty)
mengumpulkan data berupa aktivias guru pada saat proses belaja:-mengaja;
berlangsung, maka digunakan lembar observasi. Kemudian untuk mengetahy;
informasi mengenai pendapat, aspirasi, harapan, keinginan, dan keyakinan siswa
terhadap matematika, maka penulis menggunakan teknik wawancara.

Penqumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif dimana
data yang dikumpulkan adalah bukan data beru
berasal dari catatan observasi, hasil wawancara,
dan video yang diperoleh melalui angket,
mendalam (deep Inferview).

3. Instrumen Penelitian

P2 angka-angka. Data terseby |

dokumen, foto, rekaman audio

observasi, dan Wawancara yang

Penelitian ini menggunakan metode Ky
instrumennya adalah peneliti sendi. Sumber data penelitian terdiri dari unsur
manusia sebagai instrumen kunci yaify peneliti yang terlibat dalam observasi
partisipasi, serta quru dan siswa sebagai unsur informan_ Unsur non manusia
digunakan sebagai data pendukung.

alitatif sehingga yang menjadi

Penelitian kualitatif menuntut kehadiran Peneliti d; iapangan karena peneliti
sebagai instrumen utama penelitian dan Juga  sebaga; Perencana tindakan,
pengumpul data, penganalisa data dan pelopor hasj] Penelitian. g ini seialan
dengan pendapat Moleong (2011: 53), "Kedudukap Penelifi dalam e ljitian
kualitatif cukup rumit, ia sekaliqus merupakan Perencang, pe[aksana ‘1: ne ¥
data, penganalisis, penafsir, dan akhimyya sebagai Pelopoy pen. lljD'ngumD
by eliian yang

Sementare itu, sumber data berasal dar Catatan, Obseryac; i
wawancara, dokumen, folo, rekaman audio dan video asl, hasi

anghet, cbservasi, dan wawancara yang mendalam (degp, ;

leh melalui
"erview),
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analisis data pada penelitian ini a
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Analisis data dalam i,
pe .
nelitian inj merupal oses |
an proses berkelanjutan yang

cmbutuhkan refleksi terus
m Mmenerus terhadap data. menaai |
v gajukan pertanyaan-

anyaan analitis dan me .

pe " nulis catatan singkat sepanj .

Jilakukan muial sebelum memasuki lapangan, sel jang penelitian. Analisis data
, selama di

selesal dari lapangan.

Sebelum peneliti memasuki lapang: .
studi pendahuluan atau data sekunder 3‘1"‘ a:]ahS‘S cllelan terhadap data hest
" ang akan di |
elitian . _ qunakan untuk
fohus‘lv)en iian, ‘namun masih bersifat sementara dan akan b o
penehh memasuki lapangan dan selama di lapangan an berkembang setel2h
Selama di lapangan analisis di '
alisis dilakukan
) pada saat pengumpulan data
berkl:lf;g?ngaﬁa.n setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Jika
sefela aan. sis ferasa belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan lagi sampai
data yang dianggap kredibel.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh'®. Aktivitas
dalam analisis data ini meliputi data reduction, data display dan conclusion

drawing/verification seperti tampak pada gambar berikut:

Jp— i

lapangan dan setelah

G o o
P —

i:j-:'-i i Data Y —» Data - '
. Collection " ° . “ Dsplay
= i A - £ : E PR g
. \ /
LA
’ e e
l, > .r"-"” i,
"' \\ :‘{,..- 39 Data ' 2
St T 2 Y “Reduction -
o s st
1
] ]
\ 1
> by [ ——
‘. == . Postion ‘Conclusions: . -
AN ' s R Drawing/Verifying -
- ] el Y
Data

Gambar 1. Komponen Analisis

n bahwa langkah yang dilakukan dalam
data yang sudah terkumpul, peneliti
merangkum, memilih data

atas dapat dijelaska
dalah dari

alam hal ini peneliti
. berdasarkan huruf besar, huruf

Dari gambar di

segera meredulsi data tersebut, d
vang pokok dan penting dan mem
kecil dan angka.

buat kategorisas

1ian K antitatil Kualitatif dan RED (Bandung. Alfabeta, 20U8]

T Bugono, Metode Penel
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ulnya mendisplay data {menyaj,

qupa grafik dan chart. Dala,,
pada soat redukbsi data disyg,,

ngkah selan)
bersifal naratif, be
{ kocil dan angha
Fﬂi‘mmi,

Gatelah datid diredubsi la
data} dalam hentuk teks vang
mendisplay data, hunsf besar, huru

ingg: t di
Le dalam unslan sehingga struktumya dapa o
Langhah ketiga yangd dilakuban oleh penelit adalah verilikasi atau membyy

kesimpulan, Kesimpulan awal yang dikemukakan peneliti masih bersifat sementany
dan akan berubah bila tickak difernukan bukti-bukli yangd kuat yang mendukung

pada tahap pengumpulan dato berikutnya.
5. Pengecekan Keabsahan Temuan
tau data yang dinyatakan valid apabilz

Dalam penelitian kualitalif temuan a
lidak ada pembedaan antaa yang dilaporkan peneliti dengan apa  yang

sesubgquhnya lerfjadi pada objek yang direliti™.
Pemerikasaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui ug

kredibilitas yang meliputi (rizngulasi [ tranguiation) dan penggunaan referens.
Trianqulasi dalam pengujian kredeiblitas diartikan sebagai pengecelan data dar
berbagat sumber dengan berbagal cara dan berbagai wakhi, Berdasarkan hal
lersebut makan triangulasi vang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: triangulasi
surnber, riangulasi eknik pengumpul data dan frangulasi waldu.

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber delam penclitian ini difakukan dengan cara cross check

data yang diperoleh melalul beberapa sumber, yaitu qury 3 sekolah dan

siswa, Data dari ketiga sumber tersebut dideskoipsikan dan d:‘lll.u.:remj ' e ala

pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang EPEEIF:Q.:W . mana

kedaln tersebut. Secara rinci, gambaran triangulasi symbe ari I!g& sumber

gambar beriiuk: r dapat dilihat pada
FE:;_’:‘:* — f%“’;}

i
.\- I e /'
£ s g b Cm
LT
s

Gambar 2. Triangulast Sumber Data

" Sugpons, Metode Pencliar Kuardiealsl Kualtd o, RRD) i,
¥ fl"lllllnﬂl 'leut'l'l"_'lﬂ

. 8
28,

B P him. 77



Logaritma Vol | V. No.01 Januan 2016 E

. Triangulasi Teknik Pengumpul Daty

Triangulasi teknik dalam penelitian inj dilakukan dengan cara cross check
daia kepada s?umb.er vang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya data yang
d':perOleh dari hasil angket/kuesioner dicross check dengan wawancara, observasi,

jokunentasi atay catatan lapangan. Gambaran triangulasi teknik dapat dilihat
pada gambar berikut:

WD igtener 3t > %m0,

2 7 Wawancara® %
¥ s - ¥ §
= : ;

e S S e S

Gambar 3. Triangulasi Teknik Penqumpul Data

c. Triangulasi Wakiu

Karena waktu sering mempengaruhi kredibilitas data, maka peneliti
melakukan cross check dengan angket/kuesioner, observasi dan wawancara dalam
waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil cross check berbeda, maka cross check
dilakukan secara berulang hingga ditemukan kepastian datanya. Gambaran
triangulasi waktu dapat dilihat pada gambar berikut:

CPagl . ——————b { Slang

e

- 'som k.-r‘a’

Gambar 4. Triangulasi Waktu

6. Paradigma Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, jenis penelitian ini termasuk ke dalam paradigm
penelitian Postpositivis, sebab berdasarkan Ontologi realita mengenai disposisi
matematis siswa sebenarnya sudah ada dan tampak pada siswa tetapi tidak/belum
pernah dipahami sebelumnya, hanya diperkirakan saja. Sementara itu jika dilihat
dari segi episiemologinya, perkiraan-perkiraan tentang realite disposisi matematis
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Justin Elgnddi Pohan

E Analisis Terhadap Dispessl Maternals. ..

P . . . . 2 = — 604 Fa Jom - ,
ini perlu lebih dipahami lagi scbagai upave untuk MENANQUIENG!  digy,,.

matematis siswa yang negati sehingga periu dilakukan suaft penelitian y,
penelitian dengan metodaologi penelitian Jualitatif dengan penelitl sendir :.m
3

bertindak sebagei instrumen sebab peneliti sendiri yang menjadi - perencyy,
nalisa data dan pelopor hasil penelitian.

tindakan, pengumpul data, penga
isis disposisi matematis sy,

Metodologi  penelitian kualitatif menganal
perhitungan-perhitungan  frekuensi dy

secara tegas dengan mengagunakan
an ini adalah adanya deslaipg.

statistika-siatistika tingkat rendah. Hasil dari peneliti
deskripsi  mengenai  disposisi matematis siswa SMKF Bumi Siliwangi yan,
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia pendidikan.  Gambaray
umum paradigma Postposilivis dalam penelitian ini adalah sebagai berkut.
Ontologi
. Realita Disposisi Matematis matematis
cswa sebenamya sudah ada/tampak
. Realitaini tidak/belum pernah dipahaml

sebelumnya, hanya diperkirakan saja.

Hasil
- Menganalisis glsposis: matematis secara (egas

Epistemologi w

perkiraan-perkiraan dispesisi
matematis ini periu lepih dipahami |
lagi sebagai upaya untuk i
menanggulangi dispasisi matemats
siswayang regatif

- Menggunakan perhitungan statistika tingkat

rendah
- aganya deskripsi-deskripsi mengenai dispasisi

Postpositivis

matematis
s _ dijharapkan dapat memberikan manfaat dalam

\‘cjunia pendidikan.

Metodologi

perlu dilakukan suatu penelitian dengan metodologi
penelitian kualitatif dimana peneliti sendiri yang
bertindak sebagai instrumen

Gambar 5. Paradigma Penelitian Postpositivis
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HA5“— PENELITIAN
.. Observasl Kegiatan Pembelajaran (OKP)
. Kegiatan Pendahuluan
Tahap pendahuluan ini berangsung sekitar a 15 menit. Guru membuka

an ca .
an deng ra mengucapkan salam terlebih dahulu, kemudian mengist

pclﬁiar
berikan

daftar hadir siswa dilanjutkan dengan memotivasi siswa dan mem
pengarahan tentang arah pembelajaran yang akan diajarkan. Cara membuka
pelajaran tersebut sudah sesuai dengan materi yang akan disajikan, karena apa
yang dilakukan oleh guru berhubungan dengan materi yang akan diajarkan.

perhatian siswa terhadap guru adalah mendengar dan memperhatikan
pendahuluan yang disampaikan oleh guru.

b. Kegiatan Inti

1. Guru menyajikan materi pelajaran dengan cara menje
tanya jawab kepada siswa sesuai dengan materi pelajaran yang akan diajarkan
dan lebih banyak melibatkan siswa berperan aktif dalarn pembelajaran dengan
memerintah siswa maju ke depan untuk mengerjakan soal yang bernubungan

laskan, berdiskusi dan

dengan materi pelajaran yang digjarkan.

Selama pelajaran berlangsung, guru bertanya sebanyak a 5 (lima) kali kepada 5

~

(lima) orang siswa secara acak.
3. Ada 4 orang siswa yang mendapat kesempatan menjawab pertanyaan guru

4. Selama pelajaran berlangsung ada beberapa orang siswa yang mengajukan

pertanyaan.
5. Cara guru menilai si
memberikan tugas yang dikerjakan di

pelajaran. Guru juga menilai peran aktif
pan kelas.

swa adalah dengan memberikan pertanyaan dan

kelas dan dikumpulkan pada akhir jam
siswa dalam proses pembelajaran,

seperti mengerjakan soal di de
6. Ada 1-2 orang siswa yang mengganggu
a dengan cara memberikan teguran
n feguran secara keras.

kelas maka guru memberikan nasehat
secara halus, namun bila tidak

pada sisw
Biasanya guru selalu

ada perubahan diberika
mengingatkan siswa agar tidak ribut selama proses pemnbelajaran berlangsung.

7. Secara umum, siswa memperhatikan pelajaran yang disajikan oleh guru. Siswa
s saal menerima pelajaran yang disajikan guru. Namun ada beberapa
adap materi yang disampaikan, sehingga sering
k mampu menjawab dengan baik.

ma 2 x 45 menit.

terfoku
siswa yang kurang fokus terh

kali ketika ditanya mereka tida
mbelajaran ini berlangsung sela

o

Kegiatan pe
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Metode pembelajaran yang digunakan adalah melodc; Ceramah, lanE
jawab dan diskusi. Ketiga metode tersebut digunakan secara bersamaar oy
jaw .

proses pembelajaran. Alasan pemiliban metode tersebut dikarenakan Mgy

pelajaran yang sudah mendekati ujian tengah semester sehingga materi tida), la

berupa materi inti, melainkan materi pembahasan soal latihan. Oleh seba, iy,
quru menggabungkan ketiga metode tersebut.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, pada saat DI’OSGS. pembelajar,,
berlangsung guru menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif yaitu dengay |
cara membuat suasana belajar menjadi lebih santai. Guru menyapa setiap Siswa
yang mulai merasa bosan mengikuti pelajaran, memberikan humor-humor ringap
dan bersikap hangan kepada siswa sehingga siswa lebih termotivasi untyy
mengikuti proses pembelajaran.

Guru tidak mengalami masalah yang cukup serius dalam proge
pembelajaran matematika meskipun berada pada kelas yang heterogen yang tigak
seluruh siswanya aktif, pintar dan cepat dalam memahami materi. Meskipun masi
ada 1-2 orang siswa yang mengganggu kelas dan siswa yang mulai merasa bosan,
masalah tersebut dapat diatasi oleh guru sebagaimana dijelaskan sebelumnya,
vaitu dengan cara menyapa dan mengingatkan peserta didik serta memberikan
motivasi dan humor-humor ringan. Dengan demikian masalah dapat segera diatasi

oleh guru sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan optimal dan
kondusif.

c. Kegiatan Penutup

Bagian penutup ini berlangsung selama a 10 menit. Sebelum mengakhiri
pelajaran untuk pindah kepelajaran lain atau istirahat, guru memberitahu bahwa
waktu hampir selesai dan menyarankan siswa untuk melengkapi tugas serta
menyarankan siswa untuk mengulang kembali pelajaran di rumah. Untuk
mengakhiri pelajaran, gury merangkum materi yang ftelah disampaikan dan
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah.

Berdasarkan hasil observasi, faktor-fakior

pembelajaran di kelas adalah sebagai berikut:
1. Guru

vyang mempengarui kesuksesan

memberikan gagasan, pendapat dan ide - idenva dalam belajar.
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didik
Peserta

gserta memiliki si
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didik memiliki minat yang baik dalam
kap positif (disposisi) terhadap matema

ariny@ p
hal ini sangal mempe ngaruhi kesuksesan pembelaj .
3 girasi 42" kondisi kelas pembelajaran di elas.
| Gituasi dan kondisi ju
ga sangat m d .
Kondisi ruang belajar yand ditemnui san endulung PO pembelej2ret
_ _ gat nyaman dan persih. Dengan ruangan
angd dilengkap! dengan perlengkapan belaj )
ang lengkap- Hal ini dapat m i jar mengaier dan medi2 elektronik
y enciptakan disposisi matematis siswa-
Analisis Hasil Angket / Kuesioner
T .
/;-/W_ﬂej—h-%ﬂgmketél{tuesioner

iswa SS ata-

' g | N [TS|STS | Rata__ Kesimpulan
L _.‘.1——__8_-__1_‘1_-_19,___4__‘___2_5‘_5.,-1 Negatif
2 ,__5__-__?____19_._2____3__. 3.1 Positil
3 __1_-_29___2___9__ 0 3.75 Positif
/,ll.-—-—-' 12 __2__1__.____5______1___ 1 4.05 Positif
//6-/_,._6__-__9.#,__3__- 15 7 2.8 Negatif
/_,j/___l__ 4 | 17 14 4 2.6 Negatif

3 4 | 8 6 | 17 5 2.725 Negatif
9 1 |22 g 9]0 3.375 Positif

10 319 22 | 5 1 3.2 Positif

11 2 | 9 11 | 17 1 2.85 Negatif

12 2 | 20 12 | 9 1 3.425 Positif

13 1 |16 10 | 13 0 3.125 Positif

14 g4 |12 11 |11 2 3.125 Positif
| 15 14 | 17 1 | 8 0 3.925 Positif

16 1 125 3 |11 0 3.4 Positif
| 17 1 |22 13 | 4 0 3.5 Positif

18 1 |16 18 | 2 0 3.325 Positif

19 5 |20 9 'S 1 3.575 Positif
2 13 | 14 1 19! 3 3.625 Positif

21 '8 20 6 | b i -0 3.75 Positif
L 22 [ 4 LQ-L 21 14 AH}___ 2.65 MIﬂeqatif

belajar mafemalil{a,
tika. Tentu saja
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23 g |19/10({0 3 3.725 Poﬁf\
‘ 9 3 3.375 Positit
24 2 |26] 0 it
25, 0 |26{11] 3 0 3.575 Pos:li\
26 3 (1615|610 3.4 Positif _|
27 31211121 4 0 3.575 Posilifﬁ
RATA- 3.347222
RATA 45(16|9.6| 8 | 1.7 Positif

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa terdapat 21 arang siswa (73%) :
memiliki Disposisi Matematis yang positif. Artinya proses belajar-mengajar pag,
umumnya sudah baik. Namun, ada sebanyak 6 orang siswa (22%) memilil
Disposisi Maternatis yang negatif. Hal ini bisa ditanggulangi dengan memberika,
strategi pembelajaran yang lebih kreatif lagi.

3. Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil Angket, wawancara dilakukan kepada 8 orang siswa
yang sudah dapat mewakili seluruh siswa di kelas, yaitu terdiri atas 3 orang siswa
berkemampuan rendah (S1, S7 dan S11), 2 orang siswa dengan kemampuan
menengah (S8 dan S18) dan 3 orang siswa dengan kemampuan tinggi (S3, S4 dan
S15) . Pemilihan 8 orang siswa ini didasarkan kepada pertimbangan guru kelas dan
hasil angket yang telah diberikan kepada siswa. Tujuan dari wawancara ini adalah
untuk mendapatkan informasi mengenai pendapat, aspirasi, harapan, keinginan,
keyakinan dan lain sebagaimya yang ada pada diri siswa sekaliqus untuk
mengetahui korelasi dari hasil observasi serta kuesioner yang telah diberkan
kepada siswa.

Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap guru untuk mengetahui
sikap siswa saat belajar di dalam kelas, strategi pembelajaran dan teknik asesmen
vang digunakan oleh guru yang tujuan akhirnya adalah untuk mengetahui disposis
matematis siswa. Rekaman suara dan rekaman video wawancara terlampir dalam
bentuk CD.

Berikut ini adalah kesimpulan materi hasil wawancara penulis terhadap
guru dan 8 orang siswa:

a. Wawancara terhadap Guru

Sebagai guru Matematika, |bu Ani merasa senang pada saat mengaj&r di
kelas meskipun ada hambatan pada saat proses pembelajaran berlangsung vait!
kurangnya persiapan siswa sebelum memasuki inti pembelajaran seperti kurangny?

pengetzhuan awal siswa tentang materi prasyaral ferutama mengenai hinnd?”
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matemaﬂka sehin
..;J- e gga dapat menghambat dala o
anjuinyd: 2 menanggulangi hal tersebut m mempelajari mater
ju untuk men ' ' , guru mengulan i
hu gigatkan siswa tentang materi yang telah i‘ilpelg' p’embelajamn
ajari.

pada saat proses belajar- :
ajar-mengajar sedang berlangsung, siswa berpartisipasi
pun

;grda

£ di kelas. Siswa I
okt memiliki sikap positif terhadap matematika meski

tidak '
ferked2" sebanding dengan hasil asesmennya Sementara  ifu

nge [ompo

(enomena ba
Hal ini mengi

kan siswa pada tiap-ti

hwa temfalaaaldlap:mp kelas adalah heterogen. Namun imbul suatu

ndikasi'kan al elas yang lebih baik dibandingkan kelas Jainnya.
seolah-olah kelas fersebut terdiri atas siswa yang

homogen-
Tidak ada pengaruh yang signifikan antar

i maternatis siswa. Sebab kejuruan Farmasi di

tu produkiif (kejuruan Farmasi), normatif dan adaptif. Matematika
ri beban belajar yang lebih

h yang negatif terhadap

e a kejuruan (Farmasi) ternadap
dlspOSIS o
sekolah tersebut terdini atas 3

rmasuk ke dalam bidang adaptif sehingga siswa dibe

panyak. Artinya, kejuruan {idak memberikan pengaru

disposisi matemnatis siswa.

Strategi mengajar yang sering digunakan guru adalah metodr diskusi,

ceramah, tanya-jawab, kooperatif learning dan demonstrasi. Gur lebih dominan
an materi tersebut

menjelaskan maleri pembelajaran terlebih dahulu baru kernudi
lebih dikembang i sekian jenis strategi

elajaran yang diterapkan gury, ling efektif adalah
g diawali oleh gurd terl
ang digunakan gury 2

UTS) dan Ujian
quiz pada setiap

ebih dahulu.
dalah asesmen perupa tes. yaitu

(UAS). Selain itu, gurd
Hal ini bertujuan

pemb
metode ceramah yan
Jenis asesmen Y

Ujian Tengah Semester (

awal pembelajaran-
_ Semua asesm
da orangtua lalu orangtua

gtua tersebut

juga m
untuk mengevaluasi M en jenis 1es
dikembalikan kepada sisWa kernudian
memberikan Komentar terhadap hasil tes tersé

dapat ditujukan Kepada sisWa maupun kepada gury:
dakan remedial terhadap hasil UTS dan UAS dengan
g berbeda,

Guru juga mengd
soal yang sama dengan soal sebelumnya tetapi dengan prosedur yan
misalnya soal ipe pilihan Ganda dirubah menjadi tipe soal Essay.
b. Deskripsi Umum Wawancara terhadap giswa dengan Kemampuan Rendah
Perasaan Siswa ematika di kelas adalah relatif, terkadang
erikan humor

senang terkadang bosan. !
pembeiajaran sedanghkan peraséc timbul  karena

dilaporkan kepa
but. Komentar oran

ringan  seputar
pembelajaran matematika ¥20!
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hafal rumus, khususnya pada Malgy
a menyeluruh sebab g,

“l
guru sudah ]angstlng

n dalam belaj

sulit meng
arkan siswa secar

materi pembelajaran,

Ada banyak hambata
tika dan

perhitungan matema .
dapat membela)

Vektor. Guru belum

in be hami
responden masin belum mema e
melanjutkan ke materi berikutnya. Terkadang ingin bertanya kepada guru tefap
timbul perasaan malu dan segan. . |
dalah ramal dalam artian sigy,

ar Matematika 2

aran Matematika s€
rang memuaskan. Siswa merasa gun,

sebab penilaian guru adalah
alami remedial akibat nil;

Guasana kelas saat belaj
dang berlangsung. Nily

ada saat pembeld]
Buku Rapot adalah ku
nilaiaan dengan adil
siswa. Siswa juga sering meng

berperan aktif p
Matematika siswa di
sudah memberikan pe
berdasarkan kemampuan
yang kurang memuaskan tadi.
Guru juga memberikan tes berupa quiz pada setiap awal pembelajaran
an dikembalikan dan diperlihatkan kepada orangfua
ebut. Responden terkadang belajar g

g diberikan kepada guru adalah agar
kepada siswa secara menyeluruh

Hasil quiz tersebut kemudi
untuk diberi komentar terhadap hasil quiz ters
rumnah untuk mempersiapkan quiz. Saran yan

guru Jebih dapat memahamkan suatu materi
hingga seluruh siswa benar-benar mengerti tentang materi yang diajarkan guru.

Deskripsi Umum Wawancara terhadap Siswa dengan Kemampuan Menengah
Perasaan saat belajar matematika di kelas adalah menyenangkan karena
n humor ringan seputar pembelajaran. Hambatan dalam belajar

C.

guru memberika
matematika adalah dalam pengerjaan perhifungan matematika.
Suasana kelas saat belajar Matematika adalah kondusif dalam artian siswa

m . . .
bermperhahkan' ;?enjelasan guru pada saat pembelajaran Matematika sedang
erlangsung. Nilai Matematika siswa di Buku Rapot adalah memuaskan. Siswa
:d;ms: guru sudah memberikan penilaiaan dengan adil sebab penilaian gur
' 'a' berdasarkan kemampuan siswa. Siswa jarang mengikuti remedial k
nilai siswa sudah cukup memuaskan. o
Guru j i
. qmzn:e;ug; memben-kan tes berupa quiz pada setiap awal pembelajaran.
oy ok ;se ut kemudian dikembalikan dan diperlihatkan kepada orangtué
iberi komentar terhadap hasil quiz
. t i
" antlk emperspkin iz quiz tersebut. Responden belajar di rumab
d. Wawancara ferhadap Si
‘ p Siswa d :
Perasaan saal belajar ma;nriazk}{e?ampuan [
» 7. 3 a a i
:SISWa sangat tertantang untuk menge 'akl veas cklah engat menyenangkﬁﬂ‘
. mengakami hambatan dalam belajar U 1an soarsoal Matematika. Siswo e
. ! malemati .
_ matika sebab siswa sangat bermind
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ajar Matematika.

L2 bel Jd S Guru sudah dapal membelajark ,

h dan mencipta n suasana kelas yang menyena Lr an siswa secar®
ngkan.

e
mﬂnyelum
’ na kelas saat i
Suaslz:h'f ad t belajar Matematika adalah ramai dal n
3 pada saat pembelaj am artian Siswa
e Bl Fa Ote!ajaran Matematika sedang berlangsung. Nilai
pot adalah sangat memuaskan. Giswa merasa guru

kan penilai
penilaian dengan adil sebab penilaian gury 2 dalah
dial sebab nilai

berpfran
Mare[‘liatika Slsw
40 membeﬁ
2

rkan kemampuan siswa. Si :
perd2s? Siswa tidak pernah mengikuti reme
wa SY

_-‘;i:

dah sangal memuaskan.

a memberik i
an tes berupa quiz pada setiap awal pembelajaran:

Guru JV8
Hasil quiz tersebut kemudian dikembalikan dan diperlihatkan kepada orangtua
Jniuk diberi korneniar terhadap hasil quiz tersebut. Siswa selalu belajar di rumah
untuk nempersiapkan quiz pada setiap perternuan di kelas

pENUTUP
SMKF Bumi Siliwangi memiliki  fasilitas yang lengkap dan suasana
gan yang bersih, rapi dan ast- Hal ini dapat memberikan dampak positif
terhadap minat siswa dalam belagjar khususnya disposisi matematis siswa- Proses
pembelajaran i i kelas XIC SMKF Bumi Siliwangi berjalan dengan
n kon guru dapal mempertimbangan metode, model
mbelajaran sé€ dik tidak
n matematika.
21 orang siswa (78%
g siswa (22%)
i siswa dengan
atika adalah

dusif dikarenakan
g tepat dalam proses Pe€
mengikuti pembelajara

Hasil angket menunjukkan bahwa terdapat
Disposisi Matematis ¥an3 positif namun ada sebanyak 6 oran
memiliki Disposisi Matematis yang negatif. Masalah yan3 dihadap

belajaran matem

matematis yang negatif dalam pem
dari dalam diri siswa sepertl perasaan

optimal da
hingga peseria di

atau strategi yan

merasa bosan dalam
) memniliki

disposisi
merupakan masalah internal yang muncul
malu yang muncul dari dalam diri siswa pada saat ingin bertanya kepada gurt
dapatny2 didengakan oleh orang lain dan adanya faktor
2. Masalah yand dihadapi

perasaan malu saat pen
sosial terkait dengan pe
siswa dengan disposisi ma
adalah masih adan
mengungkapkan pendap
kurang hisa bekerja sama

Upaya gurd

mengemas pembelajzre? @
belajar siswa seria menimbulkan rasa ¥ L .
.- giswa vang posihf.

bermuara pada pencapaian disposisi M2

mbelajaran matematika

iri ataupun malu dalam
a berkonsentrasi dan

rtemanan diant

siswa kuran

atnya
matematis siswa adalah
minat dan motivasi

membangkitkan
if si yang
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u hubungan yang positif antara hasi} observasi g,
angket dengan hasil wawancara terhadap diSPOS_iSi n-létemahs S’lswa‘ Pad,
umumnya siswa kelas XIC SMKF Bumsil memiliki Disposis! Mate{llahs Yq positjf
Berdasarkan banyaknya siswa yang memiliki disposisi m'a'temahs yang paositjf,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada kelerkaitan Yyag signifikan antara kejuruap
Farmasi terhadap disposisi matematis siswa.
Guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran  yang dapat
kungan sekolah, suasana kelas serta
kelestariannya shingga dapat
da saat belajar matematika
litian ini sebagai dasar

Terdapat korelasi ata

meningkatkan disposisi matematis siswa. Ling
sarana dan prasarana sekolah hendaknya dijaga
memicu sikap positif siswa dalam belajar khususnya pa
di kelas. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pene
pemikiran dalam rangka upaya meningkatkan disposisi matematis siswa.
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